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ABSTRAK 

JANNAH, UZLIFATIL, 2016. Famī bi Syauqin: Tradisi Khataman Al-Qur’an 

Santri Pondok Pesantren Putri Al-Baqoroh Lirboyo Kediri, Skripsi, Program 

Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwa, IAIN Kediri. 

Pembimbing (1) Prof. H. Fauzan Saleh, M.A, Ph.D dan (2) M. Mu‟tashim Billah, 

MA. 

Kata Kunci:  Living Qur’an, Khataman Famī Bi Syauqin. 

Al-Qur‟an sebenarnya merupakan petunjuk bagi seluruh umat di dunia 

untuk bekal di akhirat. Sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa siapapun yang 

menganut ajaran Islam mempunyai kewajiban untuk mempelajari dan berinteraksi 

dengan al-Qur‟an agar mendapatkan petunjuk di dalamnya. Kegiatan khataman al-

Qur‟an di Pondok Pesantren Putri Al-Baqoroh Lirboyo Kediri merupakan salah 

satu bentuk interaksi dengan al-Qur‟an yang dilakukan oleh pengasuh pondok 

beserta santrinya. Pondok tersebut melakukan kegiatan khataman al-Qur‟an 

dengan menerapkan metode Famī bi Syauqin. Metode tersebut mempunyai 

keunikan mampu mengkhatamkan dalam waktu tujuh hari dan rumus jadwal 

pembacaan surat-surat dalam al-Qur‟an di balik setiap hurufnya.  

Fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan dan 

menganalisis tentang: (1) Prosesi kegiatan khataman Famī bi Syauqin di Pondok 

Pesantren Putri Al-Baqoroh Lirboyo Kediri, serta (2) Pemaknaan dari kegiatan 

khataman Famī bi Syauqin di Pondok Pesantren Putri Al-Baqoroh Lirboyo Kediri. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif (studi kasus), yaitu memaparkan data dalam 

bentuk deskripsi menurut bahasa, cara pandang, dan subjek penelitian. Peneliti 

menggunakan tiga metode dalam proses pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Berdasarkan dari hasil penelitian pada kegiatan khataman Famī bi Syauqin 

di PPP Al-Baqoroh menunjukkan bahwa (1) Prosesi pelaksanaan kegiatan diawali 

dengan membaca doa-doa dan tawassul, setelah itu membaca al-Qur‟an sesuai 

jadwal Famī-an, pada hari terakhir setelah membaca surat an-Nās ditambah 

dengan membaca tahlil, doa khotmil Qur‟an, ditutup dengan membaca Shalawat 

Qur’aniyyah bersama. (2) Makna objektif dari kegiatan khataman Famī-an di PPP 

ALBA adalah kegiatan tersebut merupakan salah satu kegiatan yang wajib diikuti 

oleh seluruh santri ALBA, jika tidak mengikuti kegiatan maka akan dikenai 

takzir/hukuman. Makna ekspresifnya antara lain adalah sebagai pembelajaran, 

seperti melatih dan melancarkan bacaan yang baik dan benar, memudahkan dalam 

proses dan penjagaan hafalan, serta upaya mendekatkan diri kepada Allah. Makna 

dokumenternya adalah disadari atau tidak kegiatan tersebut sudah dianggap 

sebagai tradisi mengikuti sunnah Rasulullah dan mengajarkan kepada para santri 

dan pengasuh dalam pembelajaran di berbagai aspek kehidupan seperti 

kedisiplinan, kesabaran, keikhlasan, dan keistiqomahan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI1 

 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ḍ ض ‟ ء

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 „ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي Ṣ ص

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya‟ nisbah (ya‟ yang 

ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya.  

                                                           
1
 Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah STAIN Kediri, Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah (Kediri: STAIN Kediri, 2013), 19-21. 



 ditulis Aḥmadiyah :  أحمديةّ

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya‟ nisbah ditulis dobel hurufnya.  

 ditulis dalla :   دلّ 

C. Ta’ Marbūṭah. 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 ditulis jam’ah :  جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Muḍaf), ditulis 

“at”.  

الله نعمة  : ditulis ni’mat Allah 

الفطر زكاة  : ditulis zakāt al-fiṭr 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal. 

E. Vokal Panjang (madd) 

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan coretan di atas huruf a,i dan u. 

F. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (diftong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua 

huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk (أي) dan (أو). 



G. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamAriyah maupun diikuti 

huruf shamsīyah, maka huruf alif + lam ditulis al-.  

 ditulis al-Jāmi’ah :  الجامعة

 ditulis al-Shī’ah :  الشيعة

H. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata.  

الإسلام شيخ   : ditulis Shaikh al-Islām 

J. Lain-Lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nash, al-Qur‟an, hadis, dll.), tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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